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GLOSARIUM 
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Tumbuh  tegak 

Organ kelamin jantan yang 

menghasilkan sperma 

Organ kelamin betina yang 

menghasilkan sel telur 

Arkegonium dan anteridium terdapat 

pada satu individu,  tapi berada pada 

cabang yang berbeda.  

Tulang daun yang membantu penyaluran 

hasil fotosintesis 

Sisi atas permukaan daun 

Arkegonia dan anteridia berada pada 

tumbuhan yang berbeda 

Struktur pada kapsul lumut hati berdaun 

yang membantu dalam pengeluaran 

spora  

Hidup atau melekat pada daun 

Bagian dari siklus tumbuhan yang 

menghasilkan gamet (sel telur dan 

sperma 

Organ reproduksi vegetatif 

Bentuk susunan daun lateral pada 

batang:tepi daun yang tua menutupi tepi 

basal yang lebih muda 

Bagian tengah didalam kapsul, jaringan 

steril pada lumut sejati dan lumut tanduk 

Sel besar, kosong tanpa klorofil dan 

memiliki pori. Sebagai tempat 

penyimpanan air 

Daun yang terdapat pada bagian bawah 

daun lateral bentuknya seperti cuping 

Modifikasi daun biasanya terletak pada 

bagian ventral dengan bentuk 

bermacam-macam untuk menampung 

air 

Sel yang tidak memiliki kloroplas tetapi 

memiliki satu badan minyak yang 

ukurannya besar pada lumut hati 

berdaun 

Ornamen pada dinding sel berupa 

penonjolan keluar sel 

2Perianth 
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1Pleurocarpus 
1Propagule 
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3Ventral 

Hiasan: organ  yang melindungi 

arkegonium (gametangium betina)  

Gigi yang ada dikeliling mulut kapsul 

Tumbuh merayap 

Tunas kecil, cabang atau daun untuk 

perbanyakan vegetatif 

Struktur filament/benang berwarna 

hijau yang berasal dari spora dan 

mengandung kloroplas 

Protein yang berhubungan dengan 

proses fotosintesis 

Struktur seperti akar yang terdiri atas 

satu atau beberapa sel yang memanjang 

Modifikasi bentuk dan ukuran sel pada 

bagian basal daun 

Tangkai, bagian sporofit yang 

menyangga kapsul 

Bagian dari tumbuhan yang dapat 

menghasilkan tumbuhan baru pada 

reproduksi aseksual 

Sel, struktur atau organ yang 

membentuk spora yang didalamnya 

sporangium 

Struktur pada lumut yang merupakan 

bagian dari siklus generasi tumbuan 

yang menghasilkan spora 

Bentuk susunan daun lateral pada 

batang tepi daun yang lebih tua 

tertutupi oleh tepi basal daun yang 

lebih muda 

Tubuh tumbuhan pada lumut 

Ruang yang terbentuk dari 3 sel yang 

berdekatan, dimana sudutnya 

mengalami penebalan membentuk 

segitiga 

Daun ventral, bagian bawah yang 

menyentuh media tumbuh  

Perluasan helaian daun pada Fissidens 

terdapat pada bagian basal helaian 

daun yang bertumpuk dengan helaian 

daun atas 

Sisi bawah permukaan daun 

Ket: 1 Damayanti 2006   2Siregar 2015  3 Agustiorini 2013 
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